

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

Kajian Pustaka

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle
Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Menurut Rusman (2011 : 205) hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin dinyatakan bahwa:

Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman.

Pada sistem belajar yang kooperatif, siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya sendiri. Rusman (2011 : 202) mengemukakan bahwa:

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 


Pembelajaran kooperatif juga disebut dengan pembelajaran sebaya dimana siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil yang mempunyai tanggung jawab bagi individu maupun kelompok terhadap tugas-tugas. Dalam pembelajaran kooperatif ini lebih menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit melalui diskusi dan bila dibandingkan dengan pembelajaran indivual, pembelajaran kooperatif lebih dapat mencapai kesuksesan akademik, tanggung jawab individu, kelompok, dan sosial siswa. Menurut Anita Lie (Suprijono, 2009 : 56) model pembelajaran kooperatif berbasis sosial menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Tanpa interaksi sosial, tidak mungkin akan ada kehidupan bersama. Dengan kata lain, kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, dan kehidupan bersama lainnya. Secara umum tanpa interaksi sosial tidak akan ada pengetahuan yang disebut Piaget sebagai pengetahuan sosial.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran dengan teman sebaya dengan cara siswa belajar dan bekerjasama dengan kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dimana siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas, untuk mencapai tujuan bersama dalam belajar.

Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle
Menurut Shoimin (2014: 87) Inside-Outside-Circle adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar diawali dengan pembentukan kelompok besar dalam kelas yang terdiri dari kelompok lingkaran dalam dan lingkaran luar. Anggota kelompok lingkaran dalam dan luar saling berpasangan dan berhadap-hadapan, dimana siswa saling membagi informasi pada saat bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Kemudian siswa berada di lingkaran kecil diam ditempat, sementara siswa yang berbeda di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing siswa mendapat pasangan baru.

Adapun informasi yang saling dibagikan merupakan isi materi yang mengarah pada tujuan pembelajaran. Pada saat berbagi informasi, semua siswa akan saling memberi dan menerima informasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini adalah melatih siswa belajar mandiri dan berbicara menyampaikan informasi kepada orang lain. Selain itu juga melatih kedisiplinan dan ketertiban.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle
Adapun penerapannya ada beberapa kelebihan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle (Shoimin, 2014 : 90) diantaranya adalah sebagai berikut:

Tidak ada bahan spesifikasi yang dibutuhkan untuk strategi sehingga dengan mudah dimasukkan ke dalam pelajaran, 2) Kegiatan ini dapat membangun sifat kerjasama antar siswa, 3) Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan.

Selain memiliki kelebihan model Inside-Outside-Circle juga memiliki kekurangan seperti yang diungkapkan oleh (Shoimin, 2014 : 90) adalah “1) Membutuhkan ruang kelas yang besar, 2) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan untuk bergurau”.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle
Langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle menurut (Widodo, 2009) adalah sebagi berikut:

Guru menyajikan materi pelajaran

Siswa dibagi menjadi 2 kelompok

Setiap kelompok mendapat LKS untuk didiskusikan 

Setelah diskusi selesai, kelompok 1 berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap ke luar dan kelompok 2 membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama menghadap ke dalam. Pola bentukan dari kedua lingkaran ini adalah: siswa-siswa dalam lingkaran kecil akan berada di dalam lingkaran siswa-siswa yang membentuk lingkaran besar, sehingga setiap siswa dalam lingkaran kecil nantinya akan berhadapan dengan siswa yang berada di lingkaran besar. Masing-masing akan menjadi pasangan.

Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. Pertukaran informasi bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.

Kemudian siswa yang dilingkaran kecil diam di tempat, sementara siswa yang di lingkaran besar bergeser, satu atau dua langkah searah jarum jam. 

Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang membagi informasi demikian seterusnya.

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.

Sedangkan langkah-langkah pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle menurut Huda (2011: 145) terdiri atas dua bagian, yaitu “1) Lingkaran individu dan 2) Lingkaran kelompok”. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut.

Lingkaran Individu

Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak) berdiri membentuk lingkaran kecil, mereka berdiri menghadap kedalam. Pola bentukan dari kedua lingkaran ini adalah: siswa-siswa dalam lingkaran kecil akan berada di dalam lingkaran siswa-siswa yang membentuk lingkaran besar, sehingga setiap siswa dalam lingkaran kecil nantinya akan berhadapan dengan siswa yang berada di lingkaran besar. Masing-masing kan menjadi pasangan.

Misalnya, anggap saja dalam satu ruang kelas terdapat 30 siswa. Siswa 1-15 membentuk lingkaran dalam, sedangkan siswa 16-30 membentuk lingkaran luar. Siswa 1 akan berhadapan dengan siswa 16; siswa 2 akan berhadapan dengan siswa 17; siswa 3 akan berhadapan dengan siswa 18; begitu seterusnya dalam bentuk lingkaran.

Setiap pasangansiswa dari lingkaran kecil dan besar saling berbagi informasi. Siswa yang berada di lingkaran kecil (lingkaran dalam) dipersilahkan memulai terlebih dahulu. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan, namun tetap dengan nada bicara tenang (tidak terlalu keras). Setelah itu, siswa yang berada di lingkaran besar (lingkaran luar) di persilahkan untuk berbagi informasi.

Kemudian, siswa yang berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah perputaran jarum jam. Dengan cara ini masing-masing siswa mendapatkan pasangan ang baru untuk berbagi informasi lagi.

Sekarang, giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang membagikan informasi. Demikian seterusnya.

Lingkaran Kelompok

Satu kelompok berdiri di lingkaran kecil menghadap keluar. Kelompok lain berdiri di lingkaran besar.

Setiapkelompok berputar seperti prosedur lingkaran individuyang dijelaskan di atas sambil berbagi informasi. (Informasi ini bergantung bagi guru: apakah mereka diminta untuk bertanya beberapa hal penting terkait dengan hobi, cita-cita, atau hal-hal lain berhubungan dengan tugas pembelajaran).

Belajar dan Hasil Belajar

Pengertian Belajar

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli memiliki pemahaman belajar dan definisi yang berbeda-beda, walaupun secara praktis masing-masing kita sudah sangat memahami apa yang dimaksud belajar tersebut.

Menurut R. Gagne (Susanto, 2013: 1), “belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Adapun belajar menurut Hamalik (Susanto, 2013: 3) adalah “memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui pengalaman (learning is defined as the modificator or strengthening of behavior through experiencing)”. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses atau kegiatan dan bukan merupakan suatu hasil tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Selanjutnya, Watson (Budiningsih, 2012: 22) menyatakan bahwa “belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (observabel) dan dapat diukur”.

Beberapa pengertian belajar menurut para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Pengertian Hasil Belajar

Berdasarkan uraian di atas tentang konsep belajar, dapat dipahami tentang makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas dipertegas oleh Nawawi (Susanto, 2013: 5) yang menyatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”.



Adapun hasil belajar menurut Suprijono (2009: 5) adalah “pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”. Merujuk pemikiran Gagne (Suprijono, 2009: 5), hasil belajar itu berupa “1) informasi verbal, 2) keterampilan intelektual, 3) strategi kognitif, 4) keterampilan motorik, dan 5) sikap”. Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan sebagai berikut.

Informasi verbal yang kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambing.

Strategi kognitif yaitu kecakapan menyatukan dan mengarahkan aktifitas kognitifnya sendiri.

Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan meninternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai.



Adapun menurut Bloom (Suprijono, 2009: 6), hasil belajar adalah:

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringk
 as, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan, hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi) characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan romanized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, model, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.



Dari beberapa pengertian hasil belajar di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang disebabkan oleh pengalaman.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut teori Gesalt belajar merupakan suatu proses perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak yang mengalami perkembangan. Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa itu sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal yaitu siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, siswa: dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku intelktual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan: yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta dukungan keluarga dan lingkungan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Wasliman (Susanto, 2013: 12) “hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal”, sebagai berikut:

Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasn, minat, dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik.

Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.

Selanjutnya, dikemukakan oleh Wasliman (Susanto, 2013:13) bahwa “sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa”. Semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Kualitas pengajaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru, sebagaimana dikemukakan oleh Sanjaya (2010: 52) bahwa: “guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran”. Berdasarkan pendapat ini dapat ditegaskan bahwa salah satu faktor eksternal yang sangat berperan memengaruhi hasil belajar siswa adalah guru.

Menurut Dunkin (Sanjaya, 2006: 53) ada sejumlah aspek yang dapat memengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru, yaitu: “teacher formative experience, techer training expreience, and teacher properties”.

Ruseffendi (Susanto, 2013: 14) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar kedalam sepuluh macam, yaitu: “kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar kompetensi guru, dan kondisi masyarakat”. Kiranya dapat dikatakan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada faktor dari dalam siswa dan faktor dari luar siswa.

Hal ini sejalan oleh Sudjana (Susanto, 2013: 15), bahwa:

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Istilah pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam menyelenggarakan pendidikan di Indonesia masih relatif baru digunakan. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan padanan dari Social Studies dalam konteks kurikulum di Amerika Serikat. Istilah tersebut pertama kali digunakan di AS pada tahun 1913 mengadopsi nama lembaga Social Studis yang mengembangkan kurikulum di AS (Trianto, 2013).

Djahri dan Ma’mun (Gunawan, 2011:17) berpendapat bahwa “IPS atau studi sosial konsep-konsepnya merupakan konsep pilihan dari berbagai ilmu lalu dipadukan dan diolah secara didaktis-pedagogis sesuai dengan tingkat perkembangan siswa”.

Sementara Somantri (Sapriya, 2009:11), mengemukakan bahwa “IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan”. 

Sedangkan menurut Nasution (Yaba, 2008: 5) merumuskan bahwa 

IPS adalah suatu proram pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik maupun dalam lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari barbagai ilmu-ilmu sosial seperti: geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik, dan psikologi sosial.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah disiplin-disiplin ilmu sosial ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti: geografi, sejarah, ekonomi, dan antropologi yang mempelajari masalah-masalah sosial.

Tujuan Pendidikan IPS

Tujuan merupakan ukuran mengetahui tercapai tidaknya program yang telah ditetapkan. Setiap kegiatan walaupun ruang lingkupnya kecil pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, lebih-lebih kegiatan yang yang berimplikasi terhadap kehidupan manusia secara luas, seperti kegiatan pendidikan. Pendidikan IPS sebagai bagian integral dari program pendidikan memilih tujuan yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan secara umum. Adapun tujuan pembelajaran IPS Awan Mutakin (Trianto, 2013: 176) yaitu:

a) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. b) Mengetahuidan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. c) Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di masyarakat.

Menurut Somantri (Gunawan, 2011): “Tujuan pendidikan IPS, diantaranya untuk membantu tumbuhnya berpikir ilmuan sosial dan memahami konsep-konsepnya, serta membantu tumbuhnya warga negara yang baik”. Selanjutnya Somantri mengemukakan bahwa “tujuan pendidikan IPS bisa bervariasi mulai dari penekanan pada: (a) pendidikan kewarganegaraan, (b) pemahaman dan penguasaan konsep-konsep ilmu-ilmu sosial, (c) bahan dan masalah yang terjadi dalam masyarakat yang dikembangkan secara reflektif” sementara menurut Wahab (Gunawan, 2011: 21):

Tujuan pengajaran IPS di sekolah tidak lagi semata-mata untuk memberi pengetahuan dan menghafal sejumlah fakta dan informasi akan tetapi lebih dari itu. Para siswa selain diharapkan memiliki pengetahuan mereka juga dapat mengembangkan keterampilannya dalam berbagai segi kehidupan dimulai dari keterampilan akademiknya sampai keterampilan sosialnya.

Pendapat tersebut senada dengan tujuan IPS menurut penjelasan pasal 37 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Gunawan, 2011), bahwa: “Bahan kajian ilmu pengetahuan sosial, antara lain ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, dan sebagainya dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis siswa terhadap kondisi sosial masyarakat”.

Ruang Lingkup Materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)



Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, ruang lingkup materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meliputi aspek-aspek, “1) manusia, tempat dan lingkungan, 2) wktu, keberlanjutan dan perubahan, 3) sistemsosial dan budaya, 4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

Kerangka Pikir

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan keterpaduan hubungan yang erat dan saling menunjang antara keaktifan guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek belajar disertai penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar. Situasi pembelajaran SD Negeri 60 Moncogloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros disebabkan oleh faktor guru yaitu, 1) guru belum maksimal melatih siswa dalam bekerjasama dalam kelompok, 2) guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran, 3) guru kurang memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa. Selain itu faktor siswa yaitu, 1) siswa kurang bekerjasama dengan teman kelompoknya, 2) siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, serta 3) siswa kurang semangat mengikuti pelajaran. Akibatnya, hasil belajar rendah yakni di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70.

Berdasarkan analisis masalah di atas, maka untuk mengatasinya guru perlu menerapakan model atau metode pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS). Dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) kelas IV.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka calon peneliti dapat membuat kerangka pikir bagan 2.1 pada halaman 23.
 

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka, maka hipotesis penelitian ini adalah jika model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle diterapkan dalam pembelajaran IPS, maka hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 60 Moncogloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros dapat meningkat.
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Pembelajaran IPS di kelas IV A SDN 60 Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros








ASPEK GURU





guru belum maksimal melatih siswa dalam bekerjasama dalam kelompok


guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran


guru kurang memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa. 





ASPEK SISWA





siswa kurang bekerjasama dengan teman kelompoknya


siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran


siswa kurang semangat mengikuti pelajaran.





Guru menyajikan materi pelajaran


Siswa dibagi menjadi 2 kelompok


Setiap kelompok mendapat LKS untuk didiskusikan


Setelah diskusi selesai, kelompok 1 beriri membentuk lingkaran kecil dan menghadap ke luar 	dan 		kelompok 2 membentuk lingkaran diluar lingkaran pertama menghadap ke dalam. Pola bentukan dari 		kedua lingkaran ini adalah: siswa-siswa dalam lingkaran kecil akan berada di dalam lingkaran 	siswa-siswa yang membentuk lingkaran besar, sehingga setiap siswa dalam lingkaran kecil nantinya akan 	berhadapan dengan siswa yang berada di lingkaran besar. Masing-masing akan menjadi pasangan.


Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. Pertukaran informasi bisa 	dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.


Kemudian siswa yang di lingkaran kecil diam ditempat, sementara siswa yang di lingkaran besar 	bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam.


Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang membagi informasi demikian seterusnya


Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.








Hasil Belajar IPS Meningkat





Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Rendah









